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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan air minum yang terus meningkat, mengakibatkan makin terasa perlunya pengolahan air yang efektif dan efisien mengingat sumber air yang kualitasnya kurang memadai untuk air minum. Kualitas air tanah sebagian besar masih mengandung besi dan mangan, keberadaannya ditunjukkan oleh kualitas fisik kekeruhan dan warna pada air tanah. (Fiziarita, 1993)

Kekeruhan sering disebabkan oleh partikel lempung koloid yang dihasilkan dari penggerusan tanah. Warna dapat berasal dari koloid besi dan mangan atau senyawa-senyawa organik yang dihasilkan dekomposisi tumbuh-tumbuhan. 
Kekeruhan dan warna yang disebabkan oleh terdapatnya besi dan mangan dalam air dapat menimbulkan banyak masalah antara lain: 
· Pada konsentrasi tinggi menyebabkan rasa dan bau logam

· Menyebabkan noda-noda pada dinding bak dan alat saniter

· Menyebabkan bercak-bercak kuning pada pakaian 

· Akumulasi endapan besi dan mangan menyebabkan penyempitan pada pipa

· Mengganggu jika dilihat dari segi estetika. (Droste, 1997)
Untuk mengatasi masalah kehadiran besi dan mangan dalam air tanah dapat dilakukan dengan pengolahan secara fisik, kimia, biologi. Pengolahan secara kimia akan memakai bahan koagulan atau zat kimia dalam pengolahannya. Pengolahan secara biologi membutuhkan mikroorganisme dalam pengolahannya, dalam proses biologi ini penyisihan lebih bagus dibandingkan dengan proses kimia. Proses biologi memerlukan waktu yang lama dalam pengolahannya. Sedangkan untuk pengolahan secara fisik merupakan proses tanpa adanya pembubuhan zat kimia, pengolahan ini lebih efisien bila dibandingkan dengan proses biologi dan kimia.(Kaselco, 1998)
Elektrokoagulasi merupakan salah satu pengolahan yang efisien dalam mengolah berbagai jenis limbah. Kemampuan elektrokoagulasi dapat menghilangkan logam seperti : Aluminium, Arsenic, Barium, Besi, Boron, Cadmium, Chromium, Cobalt, Copper, Mangan, Nikel, Perak, Seng, Selenium, Timah. Selain Menghilangkan logam, elektrokoagulasi juga dapat menghilangkan minyak terlarut, organik kompleks, menghancurkan sekaligus menghilangkan bakteri dan virus.
Oleh karena itu untuk menyisihkan besi, mangan, kekeruhan dan warna dalam air tanah yang dilakukan dalam percobaan ini menggunakan proses pengolahan secara fisik yaitu dengan cara elektrokoagulasi.
1.2 Perumusan Masalah
Pencemaran air tanah merupakan masalah bagi kehidupan manusia. Salah satu diantara pencemaran air tersebut adalah masih terdapatnya kandungan besi dan mangan dalam air tanah,  dilihat dari segi estetika dan kesehatan manusia besi, mangan, kekeruhan dan warna sangat mengganggu,  sehingga diperlukan suatu penelitian dalam mengatasi masalah pencemaran air tersebut. 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian Tugas Akhir ini adalah mengetahui tingkat kemampuan elektrokoagulasi untuk mengolah air tanah yang mengandung senyawa besi dan mangan. Adapun tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah :

· Mengetahui efisiensi penurunan kadar besi, penurunan kadar mangan, penurunan warna, dan penurunan kekeruhan dalam air tanah artifisial dengan menggunakan proses elektrokoagulasi. 

· Mengetahui pengaruh variasi tegangan listrik, variasi konsentrasi terhadap penyisihan besi dan mangan dalam proses elektrokoagulasi.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka ruang lingkup penelitian meliputi :

· Menyiapkan alat elektrokogulasi.
· Menyiapkan air tanah artifisial yang mengandung besi dan mangan.
· Menentukan variasi tegangan listrik (voltase) pada  proses elektrokoagulasi.
· Menentukan variasi konsentrasi kandungan besi dan mangan.
· Melakukan penyisihan senyawa besi dan senyawa mangan dengan elektrokoagulasi.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam pembuatan laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan dasar – dasar teori dari berbagai literatur buku maupun laporan jurnal penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk mendukung penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode pelaksanaan penelitian, bahan dan alat peralatan yang digunakan, prosedur penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengemukakan hasil-hasil yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan dan membahas mengenai hasil-hasil dari penelitian tersebut.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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